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KALAU Ki Gede Pemanahan dan Sultan

Pajang masing-masing tetap di dorong oleh

perasaannya, maka jarak antara Pajang dan

daerah baru itu akan menjadi semakin pan-

jang.

Sudah tentu ia tidak akan dapat menjeru-

muskan dirinya sekali lagi dalam persoalan-

persoalan yang tidak sejalan dengan hati nu-

raninya, seperti adanya di dalam pasukan

Tohpati, karena ia merasa terikat oleh suatu

keharusan.

Kali ini, ia pun melihat kedua belah sisi yang

saling berhadapan itu pun telah mengikatnya.

Ia merasa berhutang budi kepada Pajang

yang telah melepaskannya dari segala tuntut-

an. Sultan Pajang tidak menjatuhkan hukum-

an atasnya, karena ia tahu, bahwa bukan

seperti yang dilakukan oleh Tohpati, bahkan

oleh Adipati Jipang itulah yang dimaksudkan

oleh Sumangkar.

Tetapi ia tahu benar, bahwa penjelasan ten-

tang pendiriannya itu sebagian terbesar di-

berikan oleh Ki Gede Pemanahan, yang me-

nerima langsung penyerahan sebagian laskar

Tohpati, yang menyerah di Sangkal Putung.

Karena itu, apabila ia melibatkan diri di da-

lam masalah yang sedang tumbuh itu, ia akan

menjumpai banyak kesulitan di dalam dada-

nya sendiri.

Ki Sumangkar terkejut ketika ia mendengar

Sekar Mirah mendesaknya, ÒBagaimana,

Guru. Apakah ibu tidak terlampau cemas?Ó 

Ki Sumangkar mengangguk-anggukkan

kepalanya. Katanya, ÒSekar Mirah. Aku tahu

kesulitanmu. Kau ingin tinggal di sini bersama

kakak-kakakmu, tetapi kau juga mence-

maskan ibumu. Bukankah begitu?Ó 

ÒYa, Guru.Ó 

ÒDan aku juga mengerti, bagaimana perasa-

an seorang ibu. Padahal, selama ini kau tidak

pernah berpisah daripadanya.Ó 

ÒYa, Guru.Ó 

Ki Sumangkar menarik napas dalam-dalam.

Dipandanginya Kiai Gringsing seakan-akan ia

minta pertimbangan tentang muridnya itu.

Tetapi yang pertama-tama menyatakan

sikapnya adalah Swandaru. ÒMirah. Sebaik-

nya kau pulang saja dahulu. Katakan kepada

ayah dan ibu, agar mereka bersiap-siap de-

ngan sepengadeg pakaian yang paling baik

yang ada di Sangkal Putung. Seperangkat

upacara peningset dan pedang bertangkai

gading itu.Ó Swandaru berhenti sejenak. Lalu,

ÒCeritakan kepada ayah dan ibu, bahwa kita

bersama-sama akan pergi melamar gadis

Tanah Perdikan Menoreh. Selain itu, dengan

demikian ibu pun tidak akan terlampau lama

menunggu. Aku yakin bahwa ibu tidak akan

pernah dapat tidur nyenyak setiap malam.

Kalau salah seorang dari kita sudah datang,

dan membawa kabar baik, maka orang tua ki-

ta tidak akan terlampau cemas lagi.Ó 
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